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Potensi Perasan Daun Beluntas (Pluchea indica L.) pada Indukan Tikus 

(Rattus norvegicus) Masa Laktasi terhadap Pertumbuhan Anakan 

Fajar Madya Ganesya 

19106040021 

ABSTRAK 

Tanaman beluntas (Pluchea indica L.) dikenal masyarakat wilayah 

Gunungkidul sebagai salah satu pangan fungsional, obat dan sayuran. Daun 

beluntas digunakan sebagai sayuran yang biasa dikonsumsi sehari-hari. Daun ini 

juga diyakini oleh masyarakat sekitar dapat membantu menambah produksi ASI. 

Penelitian ini untuk mengetahui kandungan nutrisi daun beluntas dari Gunungkidul 

dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan anakan tikus masa laktasi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 15 ekor indukan tikus masa laktasi 

beserta masing-masing 3 ekor anakan, sedangkan kandungan nutrisi menggunakan 

analisis proksimat. Perasan daun beluntas diberikan pada indukan dengan sonde 1 

kali/hari volume 2 ml selama 15 hari. Perlakuan dibagi menjadi kontrol negatif 

dengan 2 ml aquades, kontrol positif dengan domperidone dosis 2,5 mg/KgBB, P1 

20% perasan daun beluntas, P2 40% perasan daun beluntas, dan P3 80% perasan 

daun beluntas. Hasil penelitian menunjukan bahwa daun beluntas mengandung 

nutrisi 7,6% air, 3,6% abu, 21,5% protein kasar, lemak kasar 1,4%, serat kasar 

14,8%, karbohidrat 51% dan 301,3 kal/g kalori. Pertumbuhan berat dan panjang 

badan anakan dari yang paling tinggi berturut-turut adalah kelompok P1 20% 

perasan daun beluntas (17,00 g; 7,30 cm ), kontrol positif (14,33 g; 5,73 cm), P2 

40% perasan daun beluntas (10,50 g; 4,90 cm), P3 80% perasan daun beluntas 

(10,00 g; 4,85 g) dan terakhir kelompok kontrol negatif (8,67 g; 4,50 cm). Perasan 

daun beluntas dapat meningkatkan pertumbuhan anakan sampai masa sapih. 

Konsentrasi 20% perasan daun beluntas memberikan pengaruh paling tinggi 

terhadap pertumbuhan anakan. 

Kata kunci: daun beluntas (Pluchea indica L.), kearifan lokal, perasan segar, 

pertumbuhan  
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Potential of Beluntas Leaf Juice (Pluchea indica L.) in Lactating Rats (Rattus 

norvegicus) on the Growth of Pups 

Fajar Madya Ganesya 

19106040021 

ABSTRACT 

The beluntas plant (Pluchea indica L.) is known in the Gunungkidul region 

as a functional food, medicine, and vegetable. Beluntas leaves are used as a 

vegetable consumed daily. These leaves are also believed by the local community 

to help increase breast milk production. This study aims to determine the nutritional 

content of beluntas leaves from Gunungkidul and its effect on the growth of 

lactating rat pups. The study used a Completely Randomized Design with 15 

lactating rat mothers, each with 3 pups, and proximate analysis for nutritional 

content. The beluntas leaf extract was administered to the mothers via a tube once 

a day for 15 days. Treatments included a negative control with 2 ml of distilled 

water, a positive control with 2,5 mg/Kg body weight of domperidone, P1 with 20% 

beluntas leaf extract, P2 with 40% beluntas leaf extract, and P3 with 80% beluntas 

leaf extract. The results showed that beluntas leaves contain 7,6% moisture, 3,6% 

ash, 21,5% crude protein, 1,4% crude fat, 14,8% crude fiber, 51% carbohydrates, 

and 301,3 cal/g calories. The highest growth in weight and body length of the pups 

was observed in the P1 group with 20% beluntas leaf extract (17,00 g; 7,30 cm), 

followed by the positive control (14,33 g; 5,73 cm), P2 with 40% beluntas leaf 

extract (10,50 g; 4,90 cm), P3 with 80% beluntas leaf extract (10,00 g; 4,85 cm), 

and lastly the negative control group (8,67 g; 4,50 cm). Beluntas leaf extract can 

enhance pup growth up to weaning. The 20% concentration of beluntas leaf extract 

had the greatest effect on pup growth. 

 

Keywords: beluntas leaf (Pluchea indica L.), fresh juice, growth, local wisdom 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif menjadi kebutuhan pokok dan sesuai 

dengan anjuran dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 233 tentang 

penyempurnaan dalam memberikan ASI selama dua tahun. Nutrisi yang dibutuhkan 

oleh bayi yang baru dilahirkan akan berbeda dengan yang sudah dewasa, sebab 

organ pencernaan pada bayi yang baru dilahirkan belum dapat berfungsi secara 

optimal dalam menyerap sari-sari makanan yang biasanya dikonsumsi oleh dewasa. 

Hal inilah yang membuat bayi sangat membutuhkan ASI karena memiliki formulasi 

nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan bayi. ASI juga memiliki daya proteksi akibat 

dari komponen seluler dan antibodi begitu pula komponen pelindungnya seperti 

laktoferin dan lisozim (Rifqiyati et al., 2016). 

Ibu yang melahirkan tidak semuanya memiliki produksi air susu melimpah. 

Keadaan ini menjadi masalah lumrah saat awal-awal menyusui karena produksi 

ASI dari kelenjar mammae belum bekerja secara optimal demi memenuhi 

kebutuhan asupan ASI seorang bayi. Masalah ini biasanya terjadi berhari-hari 

setelah kelahiran bayi. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 

2022, sekitar 52,5% bayi mendapatkan ASI eksklusif dengan usia di bawah enam 

bulan dari 2,3 juta bayi di Indonesia. Jumlah ini menurun 12% dibandingkan 

dengan tahun 2019. Selain itu, angka inisiasi menyusui dini (IMD) juga mengalami 

penurunan dari 58,2% pada tahun 2019 menjadi 48,6% di tahun 2021. Pelbagai 

alasan dikemukakan oleh seorang ibu untuk memberhentikan pemberian ASI, salah 

satunya disebabkan produksi ASI yang tidak cukup untuk diberikan kepada bayi 

(Sa’roni et al., 2004). Inilah penyebab kekhawatiran para ibu terhadap kesehatan 

serta pertumbuhan bayi. Berdasarkan kondisi tersebut, banyak ahli merespon 

dengan menawarkan dan mencari solusi alternatif demi meningkatkan produksi dan 

kelancaran ASI saat kondisi awal pasca melahirkan agar bayi dapat berkembang 

dengan optimal.  

Daun katuk dipercaya menjadi salah satu alternatif booster ASI. Penelitian 

Sa’roni et al., (2004) menunjukkan ibu menyusui yang diberi ekstrak daun katuk 
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dosis 3×300 mg/hari selama 15 hari mulai hari ke-3 pasca melahirkan terbukti 

meningkatkan produksi ASI 50,7% lebih banyak daripada ibu melahirkan dan 

menyusui yang tidak mengkonsumsi ekstrak daun katuk. Penelitian tentang booster 

ASI dengan menggunakan bahan herbal juga dilakukan oleh Damanik (2005) pada 

daun torbangun. Sayur daun torbangun yang dikonsumsi sebanyak 150 g setiap dua 

hari dapat meningkatkan ASI hingga 65%. Alternatif lain yang digunakan 

masyarakat adalah daun adas. Rifqiyati et al., (2016) dalam penelitiannya 

menunjukkan tikus masa laktasi yang diberi ekstrak etanol daun adas dosis 631,6 

mg/KgBB selama 15 hari dapat meningkatkan berat badan anakan. Penemuan 

alternatif lain yang bisa dikembangkan adalah tanaman beluntas (Pluchea indica 

L.) di daerah Gunungkidul. 

Beluntas merupakan salah satu tanaman dari suku Asteraceae. Beluntas di 

Yogyakarta dipercaya dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai agen untuk 

menginduksi, mempertahankan, dan meningkatkan produksi ASI (Sumanth & 

Narasimharaju, 2011). Masyarakat Gunungkidul biasanya mengkonsumsi daun 

beluntas dengan cara dijadikan sebagai kulupan/urap (sayur yang direbus) 

(Komunikasi pribadi, 20 Juli 2023). Wilayah Gunungkidul adalah daerah dengan 

iklim tropis, topografi wilayah selatan didominasi perbukitan karst dan goa-goa 

alam yang dialiri sungai bawah tanah sehingga vegetasi tanaman yang ditumbuh di 

daerah tersebut mampu beradaptasi pada kondisi kering dengan lapisan tanah yang 

tipis (Sari & Zuber, 2020). Keadaan ini berpengaruh pada kandungan nutrisi dan 

senyawa pada tanaman yang dibudidayakan di daerah tersebut. Beluntas (Pluchea 

indica L.) dari Gunungkidul diperkirakan memiliki karakteristik yang berbeda 

ditinjau dari kandungan nutrisi. Kandungan nutrisi tanaman dipengaruhi oleh 

cekaman lingkungan di sekitarnya (Mudhor et al., 2022). 

Daun beluntas (Pluchea indica L.) telah digunakan secara tradisional sebagai 

obat herbal (Silalahi, 2019). Menurut Syarif et al., (2021), ekstrak etanol daun P. 

indica Less meningkatkan hormon pertumbuhan dan cenderung meningkatkan 

produksi susu pada tikus yang sedang menyusui. Salah satu senyawa dalam 

beluntas yang kemungkinan memiliki efek pada produksi ASI adalah polifenol, 

seperti flavonoid dan asam klorogenat. Flavonoid dan asam klorogenat diketahui 
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memiliki aktivitas antioksidan dan anti inflamasi, serta memiliki sifat estrogenik 

yang dapat merangsang produksi hormon prolaktin dan oksitosin (Suksesty, 2017). 

Selain senyawa ini, kuantitas dan kualitas pakan indukan juga dapat memengaruhi 

pertumbuhan anakan tikus masa laktasi (Bogart, 1977 dalam Kadarwati, 2006). 

Syarif et al., (2021) dalam penelitiannya tentang pengaruh ekstrak etanol daun 

beluntas (Pluchea indica L.) terhadap hormon pertumbuhan pada indukan tikus 

masa laktasi terbukti berhasil dalam meningkatkan produksi hormon pertumbuhan 

(growth hormone). 

Kandungan nutrisi seperti protein, lemak, mineral dan karbohidrat sangat 

memengaruhi kualitas ASI. Protein merupakan salah satu zat gizi yang berperan 

dalam pertumbuhan, pembentukan jaringan serta organ penting dalam pertahanan 

tubuh (Prastiyani & Nuryanto, 2019). Protein yang berasal dari makanan harus 

diubah menjadi asam amino sebelum diserap oleh sel mukosa usus dan dibawa ke 

hati melalui pembuluh darah vena porta. Selama menyusui, ibu membutuhkan 

tambahan protein di atas kebutuhan normal. Kebutuhan protein tidak hanya untuk 

tranformasi menjadi protein susu, namun juga untuk sintesis hormon prolaktin dan 

hormon oksitosin. Asupan protein pada ibu menyusui yang kurang dapat 

berpengaruh dan menyebabkan konsentrasi kasein dalam ASI tidak memadai. 

Kasein berperan dalam penyerapan kalsium dan fosfat di dalam usus bayi serta 

memiliki fungsi immunomodulator. Efisiensi konversi zat gizi pada makanan ibu 

untuk menjadi ASI adalah 80-90% (Adriani dan Wirjatmadi, 2012). Oleh karena 

itu, nutrisi memegang peranan penting untuk menunjang produksi ASI yang 

maksimal karena bayi hanya mengonsumsi ASI (Widiyati, 2009). Perasan dipilih 

agar mempermudah kebutuhan penakaran yang diberikan kepada hewan uji. 

Analisis proksimat akan digunakan untuk melihat gambaran kasar kandungan 

nutrisi dan sebagai pertimbangan apakah daun beluntas dari wilayah Gunungkidul 

bisa menambah atau bahkan memenuhi nutrisi indukan selama menyusui.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kandungan nutrisi (karbohidrat, serat, lemak, protein, air, abu 

dan kalori) daun beluntas (Pluchea indica L.)? 

2. Bagaimana pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) pada 

indukan tikus (Rattus norvegicus) masa laktasi terhadap pertumbuhan 

anakan sampai masa sapih? 

3. Berapa konsentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) pada indukan 

tikus (Rattus norvegicus) yang dapat meningkatkan pertumbuhan (paling 

tinggi) anakan sampai masa sapih? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan nutrisi (karbohidrat, serat, lemak, protein, air, abu 

dan kalori) daun beluntas (Pluchea indica L.) 

2. Menganalisis pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) pada 

indukan tikus (Rattus norvegicus) masa laktasi terhadap pertumbuhan 

anakan sampai masa sapih 

3. Menganalisis konsentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) pada 

indukan tikus (Rattus norvegicus) yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

(paling tinggi) anakan sampai masa sapih. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menambah daya guna daun beluntas sebagai 

alternatif booster ASI alami sehingga dapat memaksimalkan kearifan lokal wilayah 

Gunungkidul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Daun beluntas (Pluchea indica L.) yang berasal dari Gunungkidul 

mempunyai kandungan protein kasar 21,5%, karbohidrat 51,0%, kalori 

301,3 kal/g, lemak kasar 1,4%, serat kasar 14,8%, air 7,6% dan abu 3,6%. 

2. Perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) yang diberikan kepada indukan 

tikus Wistar masa laktasi selama 15 hari dapat meningkatkan pertumbuhan 

(berat dan panjang) anakan secara signifikan. 

3. Perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) volume 2 ml/hari dengan 

konsentrasi 20% selama 15 hari dapat meningkatkan pertumbuhan (berat 

dan panjang) anakan paling tinggi sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif booster alami untuk produksi air susu.  

 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya analisis terhadap hematologi 

indukan dan anakan, serta pengamatan histologi ginjal dan hati untuk melihat efek 

samping yang ditimbulkan oleh perasan daun beluntas (Pluchea indica L.) yang 

diberikan selama 15 hari.  
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